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ABSTRAK 

Optimasi Pembentukan Ammonium pada Slow Release Fertilizer 

 

(Resti Heryanita, 2017, 45 Halaman, 6 Tabel, 12 Gambar, 4 Lampiran) 

 

Pupuk nitrogen merupakan pupuk yang memiliki unsur terpenting bagi 

pertumbuhan tanaman. Meskipun unsur tersebut tergolong penting, namun 

nitrogen mudah hilang melalui pencucian dalam bentuk nitrat, menguap ke udara 

dalam bentuk gas amoniak, dan berubah ke bentuk-bentuk lain yang tidak dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman. Penyerapan nitrogen oleh tanaman akan terjadi 

setelah urea diurai menjadi amonium. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menetukan kondisi terbaik pada proses pembentukan ammonium (NH4
+
) yang 

dihasilkan oleh pencampuran urea dengan asam humat. Metode penelitian yang 

dilakukan adalah dengan mereaksikan urea dengan asam humat dengan variasi 

konsentrasi asam humat (2, 4, 6, dan 8%) dan suhu (18, 28, 38, dan 48
o
C). 

Kemudian menganalisa kadar ammonium yang terbentuk berdasarkan dengan 

variasi tersebut. Kondisi yang terbaik dalam pembentukan ammonium terjadi pada 

konsentrasi asam humat 4% dengan suhu pencampuran 28
o
C yang menghasilkan 

kadar ammonium sebesar 33,53%. 

 

Kata kunci : urea, asam humat, konsentrasi asam humat, suhu dan ammonium  
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ABSTRACT 

Optimization of Ammonium Formation in Slow Release Fertilizer 

 

(Resti Heryanita, 2017, 45 Pages, 6 Tables, 12 Figures, 4 Appendixes) 

 

Nitrogen fertilizer is a fertilizer that has the most important substance for plant 

growth. Although the substance is important, nitrogen easily get lost through 

leaching in nitrate, evaporating into the air in ammonia gas, and transforming into 

other forms that plant can not utilize. The absorption of nitrogen by plants will 

occur after urea is decomposed into ammonium. The purpose of this study was to 

determine the optimum conditions of the ammonium (NH4
+
)  formation which is 

produced by mixing up urea and humic acid. The method is reacting urea and 

humic acid with variation of humic acid concentration (2, 4, 6, and 8%) and 

temperature (18, 28, 38, and 48
o
C). Then analyze the ammonium content formed 

according to the variation. The optimum condition of the ammonium formation 

occurs at the concentration of 4% humic acid with mixing temperature of 28
o
C 

which yields ammonium content of 33.53%. 

 

Keyword : Urea, Humid Acid, Humid Acid Concentration, Temperature and 

          Ammonium 
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